
  
 

64 

 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengolahan data secara 

analisis statistik maka, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sediaan gel ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica L.) dan 

daun sambiloto (Andrographis paniculata) mampu meningkatkan 

pembentukan jaringan granulasi pada luka bakar derajat II A tikus 

putih galur Wistar. 

2. Tidak terdapat perbedaan bermakna pada kelompok kontrol negatif, 

kontrol negatif basis, kontrol positif dan kelompok perlakuan pada 

penurunan inflamasi pada luka bakar tikus. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya penelitian pengobatan luka bakar dengan 

masing-masing ekstrak dalam bentuk gel, untuk mengetahui 

efektivitas masing-masing ekstrak. 

2. Perlu dilakukan kembali pengujian senyawa aktif spesifik untuk 

penyembuhan luka bakar dari ekstrak etanol daun pegagan (Centella 

asiatica L.) dan daun sambiloto (Andrographis paniculata). 

3. Pengamatan perubahan warna dilakukan minimal oleh tiga orang 

untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat. 
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